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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar dan proses 

pembelajaran agar peerta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.
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Dari definisi tersebut tergambar adanya proses pembelajaran terhadap 

peserta didik agar mengembangkan potensi dirinya untuk memliki kekuatan 

spiritual keagamaan. Hal ini mengindikasikan betapa pentingnya pendidikan 

agama untuk mendukung siswa memliki kekuatan spiritual tersebut. 

Pendidikan agama Islam merupakan bagian yang terpisahkan dari sistem 

pendidikan di Indonesia. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1 

butir. Setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama yang 

dianutnya  dalam  diajarkan oleh pendidik yang sama. 

Pada dasarnya pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan peserta 

didik agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidupnya sendiri serta 

memberikan kontribusi yang bermakna dan mengembangkan dalam 
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mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bangsanya. 

Pendidikan merupakan tindakan antisipatoris, karena apa yang dilaksanakan 

pendidikan sekarang akan diterapkan dalam kehidupan pada masa yang akan 

datang. Maka pendidikan saat ini harus mampu menjawab persoalan-persoalan 

dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi saat itu juga.Berdasar atas 

tanggung jawab itu,maka para pendidik terutama pengembang dan pelaksana 

kurikulum harus berpikir yang baik. 

Dengan demikian pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup 

didunia dan di akhirat. Pendidikan jugalah yang akan membuat pengetahuan 

manusia yang berkembang. Sedangkan pendidikan agam diartikan sebagai 

suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk manusia manusia agamis 

dengan menanamkan aqidah dan keimanan, amalilah dan budi pekerti atau 

ahklak yang terpuji untuk menjadi manusia tang tqwa kepada Allah SWT . 

Sasaran pendidikan agama tertuju pada pembentukan sikap ahklak  atau 

mental anak didik hubungan dengan Tuhan,masyarakat dan alam atau sesama 

mahkluk. Anak adalah cerminan masa depan pendidikan anak harus benar-

benar diperhatikan agar bakat mereka tersalurkan dalam kegiatan yang positif. 

yaitu diantaranya dengan memasukkan anak kedalam jenjang pendidikan yang 

formal. penanaman nilai agama kepada mereka merupakan syarat mutlak 

untuk mencapai nilai keharmonisan dalam menjalani kehidupan dunia  dan 

akhirat .Nilai-nilai tersebut dapat tersebut dapat dijadikan pondasi agar mereka 

tidak keluar dari ajaran –ajaran agama. 

Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas mutu menuntut 

pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk senantiasa 
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meningkatakan kompetensinya. Hal tersebut sangat sangat penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas yang harus dilakukan terus menerus,sehingga 

pendidikan dapat digunakan sebagai wahana dalam membangun watak 

bangsa.
2
 

Setiap anak didik datang sekolah tidak lain kecuali untuk belajar kelas 

agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan.Sebagian besar dari proses 

perkembangna berlangsung melalui kegiatan belajar.
3
 Dalam proses belajar 

mengajar disekolah siswa diharapkan dapat  belajar dan mencapai belajar hasil 

yang optimal. Namun dalam kenyataan siswa terkadang mengalami bebagai 

hambatan dalam keslitan belajar. Kesulitan yanag dialami peserta didik 

merupakan masalah yang begitu penting dan perlu mendapatkan perhatian 

karena semuanya akan berdampak pada dirinya dan lingkungannya. 

Di antara kemurahan Allah terhadap manusia bahwa Dia tidak saja 

memberi petunjuk kepada mereka kearah kebaikan,tetapi juga dari waktu ke 

waktu dia mengutus seorang rasul kepada manusia umat manusia dengan 

membawa al-Kitab dari Allah dan menyuruh mereka beribadah hanya kepada 

Allah saja,menyampaikan kabar gembira dan memberikan peringatan.
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Perkembangan dan kemajuan berpikir manusia senantiasa disertai oleh 

penurunan wahyu yang sesuai dan dapat memecahkan problem-problem yang 

yang di hadapi oleh kaum setiap rosul saat itu,sampai perkembangan itu 

mengalami kematangannnya.Allah mengehendaki agar risalah Muhammad 
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SAW Muncul di dunia ini. Maka diutuslah beliau disaat manusia sedang 

mengalami kekosongan para rosul,untuk menyempurnakan 

“bangunan”saudara-saudara pendahuluannya (para rasul) dengan syriatnya 

yang universal dan abadi serta dengan kitab yang di turunkan kepadanya,yaitu 

Al-Quranulkarim.
5
 

Di sekolah SMAN 1 Panggul itu sudah maju dengan belajarnya dan 

gurunya juga aktif memotivasi peserta didiknya agar peserta didiknya 

mendapatkan nilai yang optimal.SMAN 1 panggul pernah menjadi juara dua 

provinsi marching band juga menjadi juara pada saat ujian nasional 

Sekabupaten. Sekolahnya tidak mewah sederhana dari kalangan masyarakat 

sedang ekonominya.tetapi sudah maju. 

Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut dianggap perlu untuk 

mengetahui pembelajaran tematik dan di sekolah itu juga banyak 

ekstrakulikulernya gurunya aktif melatih peserta didiknya. Kepala sekolahnya 

sangat berperan aktif dengan peserta didiknya untuk memotivasi agar 

sekolahnnya tetap maju dan bisa menjadi sekolah favorit meskipun ada di 

desa.Gurunya tidak semua dari desa juga dari kota bahkan yang mengajar 

bahasa inggris itu orang asing .sekolah SMAN 1 panggul juga ada masjidnya 

yang cukup besar untuk melatih peserta didiknya untuk sholat dhuha maupun 

shalat dhuhur di masjid sekolah.berangkat dari uraian tersebut serta melihat 

kenyataan yang demikian itu,peneliti tertarik untuk mengadakan peneliti 

dengan tema.”Implementasi Pembelajaran Tematik Dalam Meningkatkan 

                                                           
5
 Ibid.hal 25 



5 
 

 
 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Panggul 

Trenggalek” 

B. Fokus Penelitian  

Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengapa diberlakukan adanya pembelajaran tematik di SMAN 1 Panggul? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa  pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 panggul? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 Panggul? 

C. Tujuan Peneltian 

1. Untuk mengetahui alasan diberlakukannya adanya pembelajaran tematik 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI  

2. Untuk mengetahui bagaimana  pelaksanaan pembelajaran tematik dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 

Panggul? 

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi pembelajaran tematik dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 

Panggul? 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai guna pada berbagai 

pihak yaitu: 

1. Secara teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan 

hasanah ilmu pengetahuan, serta bisa sebagai bahan referensi 

tambahan di perpustakaan SMAN 1 Panggul. 

 

2. Secara Praktis 

a. Peneliti 

Hasil penelitian ini di jadikan prasyarat untuk memenuhi tugas 

akhir kuliah serta memberikan pengetahuan dan pengalaman 

lapanagan kepada peneliti dan bermanfaat peneliti 

b. Guru  

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi pendidik ysng 

diharapakan dapat berguna dan menjadikan diri lebih baik dalam 

melakukan pengajaran di dalam kelas. 

c. Sekolah/Lembaga 

Bahan pertimbangan  dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

berkaitan menejemen strategi.serta di harapkan dapat berguna 

sebagai acuan dan menejemen strategi tematik dalam 

meningkatkan prestasi belajar. 

d. Peneliti berikutnya 

Bahwa hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai 

petunjuk,arahan,acuan,serta bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya yang relevan sesuai hasil penelitian yang ditulis dalam 

skripsi. 
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E. Definisi Istilah  

 Adapun penjelasan tentangb istilah yang terdapat dalam judul ini 

a. Implementasi 

  Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia mengandung 

arti penerapan penerapan sebuah metode tidak lepas dari 

manajeman.Manajemen adalah serangkaian segala kegiatan yang menuju 

kepada usaha yang kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai   

tujuan yang telah di tetapkan.
 6

 

b.  Pembelajara Tematik  

  Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan 

antara berbagai mata pelajaran atau bidang studidengan menggunakan tema 

tertentu.Tema tersebut kemudian diulas atau dilaborasi dari berbagai sudut 

pandang baik dari pandangan ilmu pengetahuan,humaniora maupun agama, 

sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi anak didik.
7
 

c. Prestasi Belajar: 

  Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian 

prestasi belajar yaitu“hasil yang dicapai “.sedangkan dalam definisi yang 

lain adalah “hasil suatu kegiatan yang telah dikerjakan,diciptakan,baik 

secara individu maupun kelompok.
8
  

d. Pendidikan Agama Islam   

 Usaha yang sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini 

memahami,dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan 
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pengajaran,atau latihan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 

agama lain. 

F. Sistematika  Pembahasan 

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan yang 

daapat digunakan oleh pembaca untuk mempermudah mengetahui urutan-

urutan sistematis dari isi karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan dalam 

skripsi ini dapat dijelaskan bahwa skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian 

utama, yakni bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Lebih rinci lagi dapat 

diuraikan sebgai berikut: 

1. Bagian Awal 

Terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi dan daftar tabel. 

2. Bagian Inti 

Pada bagian inti ini memuat uraian tentang hal-hal sebagai berikut: 

 BAB I Pendahuluan, dalam bab ini dipaparkan tentang konteks 

penelitian (latar belakang), fokus penelitian (rumusan masalah), tujuan dan 

kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan. 

 BAB II Kajian Pustaka, dalam bab ini penulis sajikan tentang: 

Tinjauan Shalat Berjamaah yang mencakup pengertian shalat, hikmah 

ibadah shalat, pengertian shalat berjamaah, dasar syariat shalat berjamaah, 

hikmah shalat berjamaah. Tinjauan tentang ukhuwah islamiah yang 

mencakup pengertian ukhuwah islamiah, cara membina ukhuwah islamiah, 

kewajiban seorang muslim terhadap saudaranya, faedah dan buah 
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persaudaraan. Tinjauan tentantang pelaksanaan shalat wajib berjamaah 

dalam meningkatkan ukhuwah islamiah. Hasil penelitian terdahulu. 

Paradigma penelitian. 

 BAB III Metode Penelitian, dalam bab ini disajikan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan  

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

 BAB IV Deskripsi Data/ Temuan Penelitian. Dalam bab ini penulis 

sajikan tentang data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, dan 

selanjutnya penulis paparkan sebagai temuan. 

 BAB V Pembahasan mengenai hasil penelitian. 

BAB VI Penutup, pada bab ini memuat simpulan dan saran-saran 


